




3.1 Tempat dan Waktu 
1. Tempat Penelitian : Lab. Material Jurusan Teknik Mesin Fakultas 
      Teknik Universitas Negeri Jakarta 
2. Waktu Penelitian : Oktober 2017 – Februari 2018 
3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Alat Penelitian 
Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Cetakan menggunakan kaca datar dengan permukaan yang 
rata sebagai alas dari material komposit. 
b. Timbangan digital, untuk menimbang serat. 
c. Realease agent, untuk memudahkan pelepasan hasil 
komposit dari cetakan. 
d. Kuas, untuk meratakan matrik saat penuangan ke serat. 
e. Gerinda potong, untuk memotong dan membentuk spesimen 
uji sesuai geometri. 
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f. Amplas, untuk finishing geometri specimen uji. 
g. Mesin uji Impact tipe Charpy, untuk pengujian impak. 
h. Jangka sorong, untuk mengukur dimensi spesimen uji. 
i. Scanning Electron Microscope (SEM), untuk pengamatan 
hasil pengujian impak. 
2. Bahan Penelitian 
Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a.  Chopped Strand Mat (CSM) 
 




b.  Woven Roving (WR) 
 
Gambar 3.2 Woven Roving (WR) 
c.  Matriks Yukalac 157 BQTN 
 




d. Katalis MEPOXE 
 
Gambar 3.4 Katalis MEPOXE  
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Pengumpulan Data dan Study Literatur 
Persiapan Alat dan Bahan 
Serat jenis CSM dengan fraksi 
volume: 
1. 10% serat + 90% matrik 
2. 20% serat + 80% matrik 
3. 30% serat + 70% matrik 
4. 40% serat + 60% matrik 
5. 50% serat + 50% matrik 
 
Serat jenis WR dengan fraksi 
volume: 
1. 10% serat + 90% matrik 
2. 20% serat + 80% matrik 
3. 30% serat + 70% matrik 
4. 40% serat + 60% matrik 















3.3.1. Uraian Prosedur Penelitian 
 Penjelasan diagram alir analisis variasi fraksi volume serat jenis 
Chopped Strand Mat dan Woven Roving, sebagai berikut: 
1. Mulai dengan melakukan studi literatur untuk memperoleh informasi 
data dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan masalah yang 
dihadapi, juga sebagai acuan dalam penelitian ini. 
2. Mempersiapkan alat yang termasuk dalam instrumen penelitian dan 
komposisi bahan-bahan yang akan digunakan dari setiap spesimen 
yang akan dibuat. 
3. Melakukan pencetakan komposit dengan menggunakan metode hand 
lay-up. 
4. Menghasilkan 10 jenis sampel komposit dengan variasi fraksi volume 
dan jenis serat yang berbeda, dan menggunakan 1 jenis sampel matriks 
tanpa serat kaca sebagai acuan sampel pembanding. 
5. Melakukan pengujian impak guna mengetahui ketangguhan material 
untuk menyerap energi yang diberikan. 
6. Melakukan analisis dengan alat uji Scanning Electron Microscope 
(SEM) guna mengetahui mekanisme kegagalan yang terjadi pada 
sampel. 
7. Menganalisis hasil pengujian untuk mendapatkan kesimpulan dalam 





3.4 Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Terlebih dahulu serat kaca dan matriks ditimbang sesuai variasi komposisi 
fraksi volume yang telah ditentukan. Sebelum memulai pencetakan terlebih 
dahulu cetakan kaca dilapisi dengan realease agent berupa wax yang diusapkan 
menggunakan kain bersih ke sisi tempat mencetak untuk mempermudah dan 
meminimalisir kemungkinan kerusakan saat pelepasan hasil komposit dari 
cetakan. 
 
Gambar 3.5 Penimbangan Serat 
Katalis yang digunakan yaitu 5% dari volume matriks yang akan 
digunakan. Pencampuran matriks dan katalis dilakukan di dalam wadah dan 
diaduk hingga tercampur secara merata agar matriks mengalami proses curing 
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yang seragam. Selanjutnya matriks yang sudah tercampur dituangkan di atas 
serat kaca berukuran yang sudah disusun di atas cetakan kaca dan diratakan 
menggunakan kuas dan roller agar matriks masuk ke dalam sela-sela dan 
mengisi rongga-rongga udara yang terperangkap di dalam serat. Biarkan hingga 
2-3 jam sampai matriks mengeras dan mendingin yang berarti reaksi kimia yang 
terjadi sudah selesai. 
Lembaran komposit yang sudah mengeras lalu dipotong menggunakan 
gerinda hingga ukurannya mendekati dimensi spesimen uji impak, lalu dibentuk 
kembali menggunakan amplas grade 600 hingga halus dan didapatkan ukuran 
yang sesuai dengan standar spesimen pengujian impak charpy menurut ASTM 
A370 yaitu 10 x 10 x 55 (mm) dan bertakik V-Notch bersudut 450 dengan 
kedalaman 2 mm di atas sample. Gambaran bentuk spesimen impak seperti yang 
disajikan pada Gambar. 3.6(a), sedangkan dimensi dari spesimen uji impak dapat 







Gambar 3.6. Bentuk Spesimen :(a) Bentuk Lapisan Spesimen Uji Impak 
(b) Dimensi Standar Spesimen Uji Impak (Shokrieh, 2011) 
 
Gambar 3.7 Hasil Akhir Pencetakan Spesimen Uji Impak Komposit 
Spesimen yang sudah jadi selanjutnya diukur massanya sebelum dilakukan 
pengujian. Hasil data pengukuran selanjutnya akan diolah dengan hasil 




3.5 Varian Model 
 Penelitian ini menggunakan 10 jenis sampel komposit dengan variasi 
fraksi volume dan jenis serat yang berbeda, dan menggunakan 1 buah sampel 
matriks tanpa serat kaca sebagai acuan sampel pembanding. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Hasil data yang sudah didapatkan dari seluruh proses pengujian yang sudah 
dilakukan selanjutnya diolah dan dianalisa untuk memperoleh hasil akhir yang 
akan digunakan sebagai pembanding dari tiap sampel yang mengacu dari 
indikator-indikator penelitian yang telah ditetapkan. Langkah selanjutnya 
dengan menganalisa hasil akhir penelitian tersebut berdasarkan segi teoritis yang 
akan memperkuat bebagai hipotesis dan argumen yang telah dibuat dalam 
penelitian. 
Pengujian impak dilakukan menggunakan alat uji impak charpy. Dalam 
pengujian ini peneliti melakukan 5 kali pengukuran dan pengulangan dalam 
setiap pengukuran atau pengujian untuk tiap spesimen yang diuji. 
Dalam menganalisis hasil pengujian impak, peneliti menggunakan 
pengujian SEM untuk mengetahui penyebab kegagalan yang terjadi pada serat 
dan matrik. Hasil dari tiap pembesaran dibandingkan dengan hasil pembesaran 
spesimen lain guna mengetahui besar pengaruh fraksi volume serat terhadap 
kekuatan impak pada material. 
 
